






2.1 Panel Surya 200 Wp Monocrystalline  
 Tipe panel surya monocrystalline dibuat dengan silikon yang dibentuk 
menjadi batangan dan diiris. Jenis panel ini biasa disebut ‘monocrystalline’ untuk 
membuktikan bahwa silikon yang dipakai ialah silikon monocrystalline. Karena 
sel terbuat dari kristal tunggal, elektron yang menghasilkan listrik punya lebih 
banyak ruang untuk mengalir. 
 










2.1.1 Bagian-bagian Solar Cell 
1. Substrat/Metal Backingadalah material yang menopang seluruh komponen 
solar cell. Material substrat juga harus mempunyai konduktifitas listrik 
yang baik karena juga berfungsi sebagai kontak terminal positif solar cell, 
sehingga umumnya digunakan material metal atau logam seperti 
alumunium atau molybdenum untuk solar cell dye-sensitized dan solar cell 
organik, substrat juga berfungsi sebagai tempat masuknya cahaya material 
yang digunakan yaitu material yang konduktif tapi juga transparan seperti 
indium tin oxide (ITO dan flourine doped Tin Oxide (FTO). 
2.  Material Semikonduktor adalah material semikonduktor merupakan 
bagian inti dari solar cell biasanya mempunyai tebal sampai beberapa ratus 
mikrometer untuk sel surya generasi pertama (silikon), dan 1-3 mikrometer 
untuk solar cell lapisan tipis. Material semikonduktor inilah yang 
berfungsi menyerap cahaya dari sinar matahari.  
3.  Kontak metal / contact gridselain substrat sebagai kontak positif, sebagian 
material semikonduktor biasanya dilapiskan material metal atau material 
konduktif transparan sebagai kontak negatif. 
4.  Lapisan antireflektifadalah Refleksi cahaya yang harus diminimalisir agar 
mengoptimalkan cahaya yang terserap oleh semikonduktor. Oleh karena 
itu biasanya solar cell dilapisi anti-refleksi. Material anti-reflesi ini adalah 
lapisan tipis material dengan besar indeks relatif optik antara 
semikonduktor dan udara yang menyebabkan cahaya belokan ke arah 
semikonduktor sehingga meminimumkan cahaya yang dipantulkan 
kembali. 
5. Enkapsulasi / cover glass adalah bagian yang berfungsi untuk melindungi 









2.1.2 Prinsip kerja Solar Cell 
Solar Cell terdiri dari kumpulan sel-sel surya. Setiap Solar Cell terdiri dari 
dua lapisan silikon yang saling menempel, yaitu lapisan silikon tipe-n dan lapisan 
silikon tipe-p. Lapisan silikon tipe-n dan tipe-p terbentuk dari lapisan silikon 
murni yang disebut semikonduktor intrinsik. Semikonduktor ini terdiri dari ikatan 
atom di mana terdapat elektron sebagai penyusun dasar. Dalam semikonduktor 
tipe-n, terdapat muatan negatif yang berlebih, sedangkan dalam semikonduktor 
tipe-p, terdapat muatan positif yang berlebih di dalam struktur atomnya. 
 Cara kerja Solar Cell diwakili oleh lapisan silikon tipe-n dan tipe-p yang 
digunakan untuk membentuk suatu medan listrik sehingga elektron bisa diolah 
untuk menghasilkan listrik. Saat semikonduktor tipe-p dan tipe-n terhubung, maka 
kelebihan elektron akan bergerak dari semikonduktor tipe-n ke tipe-p, dari hal 
tersebut maka akan membentuk kutub positif pada semikonduktor tipe-n, dan 
sebaliknya akan terjadi kutub negatif pada semikonduktor tipe-p.Akibat dari aliran 
elektron dan hole ini, terbentuklah medan listrik di mana ketika cahaya matahari 
mengenai susunan lapisan silikon tipe-n dan tipe-p, maka akan mendorong 
elektron bergerak dari semikonduktor menuju kontak negatif, yang selanjutnya 
dimanfaatkan sebagai listrik, dan sebaliknya hole bergerak menuju kontak positif 
















2.2 Charge Controller 12 V dan 24 V 40 A 
Charge Controller  mengatur overcharging (kelebihan 
pengisiandikarenakan baterai sudah penuh) dan kelebihan voltase dari panel surya 
/ solar cell. Beberapa fungsi detail dari scharge controller adalah sebagai berikut: 
Mengatur arus untuk pengisian ke baterai, menghindari overcharging, dan 
overvoltage. 
 
Gambar 2.2Charge Controller  
2.3Baterai Solar Cell12 V 
Baterai merupakan salah satu komponen utama dalam sistem Pembangkit 
Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang memegang peranan penting sebagai sumber 
listrik, yang apabila lemah/soak sering kali menjadi penyebab terganggunya 





Gambar 2.3 Baterai Solar Cell 
2.4 Inverter 12 V 1000 W 
 Inverter adalah Rangkaian elektronika daya yang digunakan untuk 
mengkonversikan tegangan searah (DC) ke suatu tegangan bolak-balik (AC). 
 Pada alat ini inverter idak hanya digunakan untuk menghidupkan Running 




Gambar 2.4 Inverter 
 
2.5  Pengertian Running Text 
Running textadalahsalahsatumedia elektronik yang bisa menampilkan 
berbentuk tulisan berjalan dan animasi yang biasanya menggunakan lampu Light 
Emitting Diode(LED). LED yang digunakanbermacam-
macamRunningTextiniterbuatdarititiklampu LED yang 
tersusunberbentukmatriksmemanjang. 
RunningTextbiasanyaditemuidisepanjangjalan,biasanyadigunakanuntukpenunj
uktempat atau jalanseperti Spbu, Lampu lalu lintas, jam analog, papan score, 






2.5.1 Running Text LED Colour 
Running Text LEDdapat menampilkan beberapa warna yang  di inginkan 
contohnya merah, biru dan putih ataupun warna lainnya. 
 
 Gambar 2.5Running Text LED Colour 
2.5.2 Running Text Outdoor 
 Running Text Outdoor merupakan running text yang dapat digunakan di 
lokasi indoor ataupun outdoor. Tipe ini tahan terhadap cuaca panas maupun 
guyuran air hujan, dikarenakan modul LED yang digunakan dilapisi resin yang 
membuat tahan terhadap air. 
 
 







2.6Komponen-komponen Running Text 
Komponen– komponen running textantara lain:AC 220 V, Power Supply 5 V 
3 A , Dot Matrix p10,Kontroler HD-W62 Wifi Android,Frame(kerangka), kabel 
data LED, kabel power DC, kabel power AC. 
2.6.1 Power Supply 5 V 3 A 
Pada alat ini Power Supply digunakan sebagai sumber power utama 
Running Text dan  sebagai pengatur supply daya listrik dari sumber arus listrik 
menuju LED. 
 
Gambar 2.7 Power Supply (Moh Zaki, 2017) 
 
 
2.6.2 DOT Matrix p10 Outdoor Single Colour 
DOT Matrix p10 Outdoor Single  
Colour merupakan Modul LED yang hanya dapat menampilkan 1 jenis 
warna. 
Pada Running Text ini terdapat 3 warnaDOT Matrix p10 Outdoor Single 






Gambar 2.8 LED Module 
 
2.6.3Kontroler HD-W62 Wifi Android  
 Kontroler HD-W62 Wifi Android adalah kontroler tipe Unik dengan Wifi 
dapat menggunakan sistem android dengan resolusi Sedang, cocok untuk running 
text ukuran Sedang dan Besar Support LED module 1 WARNA (SINGLE 








2.6.4 Frame (Kerangka) 
 Framemerupakanbagianterakhir yang harusdiketahui. 
FrameuntukRunningTextdapatdibuatdaribermacam-macam bahanantara lain: 
aluminium, acrylic, Fiber, ataubahankayu.  Pada Running Text ini menggunakan 
Frame Fiber Glas. 
 
Gambar 2.10Frame (Guns, 2016) 
2.6.5 Kabel Data LED  
 Kabel data adalahkabel 16 pin yang 
berwarnaputihcarapemasangannyasecara serial dihubungkankontrolerke p10 
pertama, p10 pertamake p10 kedua, p10 keduake p10 ketiga, danseterusnyasampai 






Gambar2.11 Kabel 16 Pin Eledes 
 
2.6.6 Kabel Power DC 
 Kabel power DC digunakan untuk menghubungkan terminal 5V dari 
Power Supply ke modul LED dan mikrokontroler. Kabel Power DC ini juga telah 
disertakan dalam paket pembelian. 
 
 











2.6.7 Kabel Power AC 
 Kabel Power AC digunakan untuk menghubungkan terminal input Power 
Supply ke colokan listrik PLN.  
 
Gambar 2.13Kabel Power AC Sales, 2015 
 
